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Abstrak 

Penilaian akhir tahun merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan digital untuk mengevaluasi kemajuan siswa. 

STB (set-top box) dapat berperan sebagai server penilaian akhir tahun yang mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data 

penilaian siswa. Kinerja dan interoperabilitas STB sebagai server penilaian akhir tahun menjadi faktor kritis dalam memastikan 

keberhasilan sistem pendidikan digital.Studi ini menganalisis kinerja dan interoperabilitas STB sebagai server penilaian akhir 

tahun dalam lingkungan pendidikan digital. Evaluasi kinerja STB melibatkan kecepatan pemrosesan data, kapasitas 

penyimpanan, dan keandalan sistem. Pengujian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana STB mampu menangani jumlah 

siswa dan data penilaian dalam waktu yang efisien. Selain itu, interoperabilitas STB juga dianalisis dengan mempertimbangkan 

integrasi dengan perangkat dan aplikasi pendidikan lainnya. Kompatibilitas dengan format data umum dan dukungan protokol 

komunikasi standar menjadi faktor penentu interoperabilitas STB. Metode penelitian melibatkan studi kasus dengan 

implementasi STB sebagai server penilaian akhir tahun dalam lingkungan pendidikan digital. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan pengujian performa. Analisis kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menginterpretasikan data 

dan menghasilkan temuan relevan.Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kinerja dan 

interoperabilitas STB sebagai server penilaian akhir tahun dalam pendidikan digital. Temuan ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan desain, pengembangan, dan implementasi sistem pendidikan digital yang efektif dan efisien, serta sebagai 

panduan dalam pemilihan STB yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan digital. 
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1. Pendahuluan  

Institusi pendidikan diharapkan untuk terus menciptakan inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran[1]. 

Salah satu upaya inovatif yang dapat diuji coba adalah memanfaatkan peran serta teknologi dalam meningkatkan 

pengalaman belajar [2]. Dengan melibatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan, hak akses 

pendidikan dapat dijangkau oleh semua kalangan tanpa terkecuali [3]. Memanfaatkan limbah teknologi sebagai 

alternatif solusi untuk literasi digital adalah langkah yang cerdas sebagai upaya untuk mewujudkan literasi digital. 

Limbah teknologi seperti komputer bekas, perangkat seluler bekas, atau perangkat keras sederhana dapat 

digunakan untuk memberikan akses literasi digital dengan biaya yang rendah. Dengan adanya kemajuan teknologi 

digital, literasi digital telah menjadi keahlian yang penting dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam dunia 

pendidikan. Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk memperoleh, memahami, dan menggunakan 

informasi melalui media elektronik[4]. Namun, masih banyak masyarakat yang belum memiliki akses atau 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital [5]. 

Pemanfaatan limbah teknologi sebagai solusi untuk literasi digital dapat memberikan dampak baru dalam dunia 

pendidikan berbasis informasi dan komunikasi[6], [7]. Dengan menggunakan komputer bekas, perangkat seluler 

bekas, atau perangkat keras sederhana, institusi pendidikan dapat mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk 

mengakses teknologi digital. Hal ini memungkinkan pihak sekolah untuk memberikan akses literasi digital kepada 

siswa dengan biaya yang lebih terjangkau. Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip 3R, yaitu 

reduksi, penggunaan ulang, dan daur ulang[8], [9]. Dengan memanfaatkan limbah teknologi, hal tersebut dapat 

mengurangi jumlah limbah elektronik yang berakhir di tempat pembuangan sampah dan mendorong praktik 

penggunaan ulang dan daur ulang yang lebih berkelanjutan[10]. 

Dalam hal ini, penggunaan Set-Top Box (STB) sebagai server penilaian akhir tahun menjadi topik menarik yang 

perlu diteliti dalam lingkungan pendidikan digital. STB memiliki keunggulan dalam hal biaya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan komputer pada umumnya. Dari penelitian terakit, STB dapat dijadikan sebagai server[11] 

[12], [13]. STB juga dapat dimanfaatkan sebagai media e-learning berbasis moodle[14]. Selain itu, STB juga 
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berpotensi untuk menjadi infrastruktur penting dalam lingkungan pendidikan digital karena dapat 

mengintegrasikan berbagai fitur dan menyediakan aksesibilitas yang luas. 

Namun, sebelum memperluas penggunaan STB sebagai server penilaian akhir tahun, perlu dilakukan analisis 

kinerja dan interoperabilitas yang cermat. Penting untuk mengevaluasi kemampuan STB dalam mengatasi beban 

kerja yang tinggi, kecepatan eksekusi aplikasi, dan kemampuan untuk beroperasi dengan sistem dan perangkat 

lainnya. Evaluasi ini akan membantu memahami sejauh mana STB dapat berfungsi secara efektif dalam konteks 

pendidikan digital dan mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan yang perlu diperhatikan[15]. Kemampuan 

teknologi tidak hanya diukur berdasarkan seberapa canggih teknologi tersebut dalam melakukan tugas, tetapi juga 

implikasi yang dihasilkan[7]. Meskipun STB pada umumnya digunakan sebagai alat untuk smart TV, namun 

ternyata juga dapat dijadikan sebagai server[12]. Adapun aplikasi yang akan dijadikan uji coba terhadap kinerja 

dari perangkat set top box adalah beesmart. Aplikasi beesmart merupakan aplikasi yang dapat secara umum 

memiliki fitur yang mewakili sekolah-sekolah dalam menilai siswa saat penilaian akhir tahun [16], [17]. 

Dengan melakukan penelitian yang teliti terkait kinerja dan interoperabilitas STB sebagai server penilaian akhir 

tahun. Diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan keterbatasan STB dalam 

lingkungan pendidikan digital serta dapat membantu memberikan inovasi baru terhadap dunia teknologi di masa 

depan[18]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan dan 

implementasi STB sebagai solusi inovatif dan terintegrasi dalam penilaian akhir tahun siswa. Melalui penelitian 

ini, diharapkan tercipta landasan yang kuat untuk pengembangan sistem pendidikan digital yang lebih baik, dengan 

memanfaatkan potensi STB dan pendekatan penggunaan limbah teknologi. Pemahaman yang lebih baik tentang 

kinerja dan interoperabilitas STB akan membantu mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan 

penggunaan STB yang efektif dan efisien dalam meningkatkan proses evaluasi dan penilaian akhir tahun bagi 

siswa. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan tahap-tahap yang ditempuh untuk melakukan sebuah penelitian[19]. Gambar 1 

menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan pada penelitian ini. Terdapat 9 tahapan yang akan ditempuh pada 

penelitian ini. Preparasi hardware dan software merupakan tahap pertama pada penelitian ini, kemudian tahap 

kedua dilanjutkan dengan instalasi sistem operasi. Tahap ketiga sampai pada tahap kelima merupakan tahapan 

konfigurasi server. Tahap ketiga yaitu instalasi database system digunakan untuk manajemen data yang dibutuhkan 

aplikasi CBT. Instalasi PHP versi 7 berada pada tahapan keempat. Kemudian instalasi web server berada pada 

tahap kelima. Setelah tahap ketiga sampai dengan tahap kelima selesai ditempuh. Selanjutnya adalah tahap instalasi 

aplikasi CBT. Adapun titik tumpu pada penelitian ini terdapat pada tahap keenam sampai dengan tahap kesembilan. 

Tahap keenam adalah pengujian dari aplikasi cbt yang telah terinstall. Kemudian dari hasil uji tersebut akan 

digunakan pada tahap ketujuh yaitu analisa hasil. Tahap terakhir pada penelitian ini adalah penulisan laporan. 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

2.1 Preparasi Hardware dan Software 

Adapun perangkat keras yang akan digunakan pada penelitian ini adalah STB Fiberhome HG680-P. Monitor 

samsung 19 Inch sebagai perangkat output untuk konfigurasi STB dan satu buah microSD dengan kecepatan 10 

sebagai media storage dari software yang dibutuhkan. 
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Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah aplikasi CBT beesmart. Untuk menginstall CBT beesmart diperlukan 

sistem operasi. Sistem operasi berfungsi sebagai layer untuk mengkomunikasikan perangkat keras dengan 

perangkat lunak[20]. Pada penelitian ini, sistem operasi yang digunakan adalah linux armbian. 

2.2 Model Arsitektur 

 

Gambar 2. Model Arsitektur 

Gambar 2 menjelaskan bagaimana stack yang menggambarkan model arsitektur pada penelitian ini. Terdapat 4 

stack secara umum yang mewakiliki tahapan metode penelitian. Stack tersebut antara lain STB HG680-P dengan 

sistem operasi linux armbian disebut sebagai computer server. Services Back End merupakan core dari perangkat 

lunak yang ditanamkan pada STB. Perangkat lunak tersebutlah yang memungkin STB dapat digunakan sebagai 

server pada penilaian akhir tahun. Didalam stack back end services terdapat sub stack beesmart yang berperan 

aplikasi PAT dan stack yang terakhir adalah pengguna atau client.  

2.3 Skenario Pengujian  

Adapun pengujian akan dilakukan untuk mengukur kinerja dan interopabilitias dari STB yang dijadikan sebagai 

server pada penilaian akhir tahun. Pengujian dilakukan dengan menggunakan JMeter yaitu perangkat lunak untuk 

mengukur proses dan loading dari sistem. Pengujian kedua dilakukan dengan menghitung waktu eksekusi terhadap 

fitur yang digunakan seperti mengupload soal ujian dan sebagainya. Perhitungan waktu eksekusi dilakukan dengan 

menambahkan sintaks dari bahasa pemrograman PHP dan bahasa pemrograman Client Server yaitu JavaScript 

untuk menghitung proses rendering halaman web. 

Untuk pengujian JMeter pertama, dikonfigurasikan sebanyak 10 thread(pengguna virtual), ramp-up periode 

sebanyak 10 dan 7 looping count. Artinya terdapat 1 thread yang dijalan selama 1 detik yang diulang sebanyak 7 

kali. Pengujian kedua dilakukan dengan menambah thread menjadi 35 thread, 70 ramp-up periode dan looping 

count 7 kali. Artinya terdapat 1 thread yang dijalankan setiap 2 detik dan diulang sebanyak 7 kali. Pengujian ke 

tiga, konfigurasi thread di ubah menjadi 100 thread dengan 20 ramp-up periode yang diulang sebanyak 10 kali. 1 

thread dijalankan setiap 0.5 detik. Pengujian dengan menggunakan JMeter dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian JMeter 

No Label Thread Looping count Ramp-up Periode 

1 A 10 7 10 

2 B 35 7 70 

3 C 100 7 20 

Adapun beberapa Fitur yang umum digunakan pada cbt beesmart antara lain sebagai berikut: 

1. Otentikasi Login 

2. Manajemen ruang kelas. 

3. Manejemen siswa. 

4. Merubah logo dan nama sekolah. 

5. Mengimpor bank soal. 

6. Mengkespor templat bank soal. 

7. Manajemen mata pelajaran. 

8. Manajemen waktu mulai ujian. 

9. Melihat nilai. 

10. Menampilkan soal ujian. 

11. Menjawab soal ujian. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana yang terdapat pada metode penelitian, dilakukan pengujian kinerja dan interoperabilitas STB 

HG680-P yang digunakan sebagai server penilaian akhir tahun. Pengujian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap 

pertama menggunakan JMeter. Hasil pengujian JMeter untuk label A menunjukkan waktu eksekusi sebesar 550 

milidetik atau 0,55 detik, dengan waktu minimum 2 milidetik dan waktu maksimum 1993 milidetik. Nilai 

throughput yang dihasilkan oleh server saat mengeksekusi 3 thread adalah 1 detik. Untuk label B, waktu eksekusi 

rata-rata adalah 1980 detik, dengan waktu minimum 2 milidetik dan waktu maksimum 5857 milidetik. Sedangkan 

untuk label C, waktu eksekusi rata-ratanya adalah 49870 milidetik, dengan waktu minimum 3 detik dan waktu 

maksimum 187500 milidetik. 

Tabel 2. Output hasil Uji JMeter 

Label A B C 

Average 550 1980 49870 

Min 2 2 3 

Max 1993 5857 187500 

Throughput 3/detik 4,5/detik 3,3/detik 

Apdex 0,768 0,565 0,487 

Pengujian kedua dilakukan dengan menambah kode untuk menghitung waktu eksekusi terhadap fitur yang telah 

disebutkan di metode penelitian. Pengujian skenario ke 2 dilakukan sebanyak 5 kali percobaan. Perubahan data 

untuk masing-masing percobaan tidak begitu signifikan. Meskipun terdapat variasi dalam waktu eksekusi fitur-

fitur CBT Beesmart antara setiap iterasi, perubahan tersebut tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

sistem relatif stabil dalam menghadapi beban pengujian yang diberikan. Hasil pengujian dapat dilihat pada  

Tabel 3. Hasil Pengujian 1 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.12 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.25 

3 Manajemen Siswa 0.18 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.09 

5 Mengimpor Bank Soal 0.32 

6 Mengeskpor Templat 0.15 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.20 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.14 

9 Melihat Nilai 0.08 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.19 

11 Menjawab Soal Ujian 0.28 

Tabel 4. Hasil Pengujian 2 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.115 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.255 

3 Manajemen Siswa 0.185 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.092 

5 Mengimpor Bank Soal 0.315 

6 Mengeskpor Templat 0.148 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.205 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.138 

9 Melihat Nilai 0.082 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.2 

11 Menjawab Soal Ujian 0.275 

Tabel 5. Hasil Pengujian 3 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.11 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.26 

3 Manajemen Siswa 0.19 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.095 

5 Mengimpor Bank Soal 0.31 

6 Mengeskpor Templat 0.155 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.21 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.135 

9 Melihat Nilai 0.085 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.195 

11 Menjawab Soal Ujian 0.27 
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Tabel 6. Hasil Pengujian 4 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.122 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.245 

3 Manajemen Siswa 0.18 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.093 

5 Mengimpor Bank Soal 0.318 

6 Mengeskpor Templat 0.152 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.195 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.142 

9 Melihat Nilai 0.088 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.198 

11 Menjawab Soal Ujian 0.268 

Tabel 7. Hasil Pengujian 5 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.118 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.25 

3 Manajemen Siswa 0.185 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.089 

5 Mengimpor Bank Soal 0.305 

6 Mengeskpor Templat 0.16 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.198 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.137 

9 Melihat Nilai 0.083 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.193 

11 Menjawab Soal Ujian 0.28 

Dari data yang dihasilkan berikut merupakan rata-rata waktu eksekusi untuk setiap fitur dari 5 kali percobaan: 

Tabel 8. Rata-Rata Hasil Pengujian 

No Fitur Waktu Eksekusi(s) 

1 Otentikasi Login 0.117 

2 Manajemen Ruang Kelas 0.252 

3 Manajemen Siswa 0.186 

4 Merubah Logo dan Nama Sekolah 0.091 

5 Mengimpor Bank Soal 0.314 

6 Mengeskpor Templat 0.154 

7 Manajemen Mata Pelajaran 0.201 

8 Manajemen Waktu Mulai Ujian 0.139 

9 Melihat Nilai 0.084 

10 Menampilkan Soal Ujian 0.195 

11 Menjawab Soal Ujian 0.274 

12. Kesimpulan 

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang disajikan sebelumnya, ditemukan bahwa kinerja aplikasi CBT Beesmart 

pada perangkat STB HG680-P memiliki waktu eksekusi yang relatif cepat dan stabil. Dalam pengujian 

menggunakan JMeter, waktu eksekusi rata-rata untuk fitur-fitur seperti Otentikasi Login, Manajemen Ruang 

Kelas, Manajemen Siswa, Merubah Logo dan Nama Sekolah, serta fitur lainnya berkisar antara 0,08 hingga 0,26 

detik. Selain itu, pada pengujian JMeter juga terlihat bahwa throughput dari server saat mengeksekusi beberapa 

thread cukup baik. Misalnya, pada pengujian dengan label B, throughput yang dihasilkan saat menggunakan 35 

thread adalah 4,5 detik per thread. Hal ini menunjukkan bahwa server mampu menangani beban pengujian dengan 

baik. Namun perlu diperhatikan bahwa STB yang di uji hanya di uji oleh client virtual. Sehingga penggunaan 

secara nyata perlu diaplikasikan dan dilakukan uji ulang. 
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